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ABSTRAK 
Perbankan telah mengembangkan sistem usahanya secara syariah yang beracuan pada 
hukum Islam di samping sistem konvensional yang sudah berjalan. Unit Usaha 
Syariah adalah unit kerja Bank Konvensional yang berfungsi sebagai unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah. Spin off Unit Usaha 
Syariah ini diatur dalam Pasal 68 Ayat (1) UU No. 21 Tahun 2008. Spin off wajib 
dilakukan bagi bank konvensional yang mempunyai Unit Usaha Syariah setelah 
mempunyai asset 50% dari bank konvensional atau telah beroperasi setidaknya 15 
Tahun. Rumusan masalah dalam penelitian ini membahas terkait masalah kesiapan 
Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah sebelum spin off, kinerja setelah spin off 
serta dampak yang dirasakan paska spin off. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian yuridis – empiris dan metode pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini 
terletak di Bank Syariah Bukopin Syariah Melawai Jakarta selatan dan BNI Syariah 
di Surakarta. Hasil dari penelitian ini membahas kesiapan, kinerja dan dampak 
dilakukannya spin off pada Unit Usaha Syariah. 
Kata Kunci : Spin off, Unit Usaha Syariah, Bank Umum Syariah 
ABSTRACT 
Bank has developed its system from conventional to syariah which is based on 
Islamic system.Syariah business unit is a part of a conventional bank which runs 
business activity based on Islamic system. A Spin off of this system is regulated in 
68
th
 article verse (1) UU No. 21 year 2008. Spin off must  be done by the 
conventional bank which has syariah unit whose asset is 50% or more on its 
conventional bank. Spin off also must be done when a syariah bank has been 
operating for 15 years. This research aims to analyze about the readiness of Syariah 
Bukopin and BNI Syariah Bank before spin off, their performance after spin off and 
the impact of the spin off. The type of this research is juridical-empirical system 
which applied qualitative methodology. The location of this research is in Syariah 
Bukopin Bank Melawai, South Jakarta and BNI Syariah Bank Surakarta. This 
research results the information of the readiness, performance and the impact of 
Syariah Business Unit spin off. 






Bank syariah merupakan instrumen yang digunakan untuk menegakkan 
aturan-aturan ekonomi Islam. Sebagai bagian dari sistem ekonomi, lembaga 
tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem sosial.
1
 Bank syariah mulai 
muncul dan menjamur di Indonesia dan bukan hanya satu lembaga syariah yang 
bermunculan, akan  tetapi jumlah  yang banyak baik itu yang masih menjadi Unit 
Usaha Syariah (UUS) atau  sudah terpisah dengan bank konvensionalnya 
menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 
Pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah dari bank kovensioanal diatur 
dalam suatu peraturan perundang-undangan di UU No. 21 Tahun 2008  tentang 
Perbankan Syariah  Pasal 68 ayat (1) yang berbunyi :
2
 
“Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki UUS yang nilai asetnya telah 
mencapai  paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total nilai aset bank 
induknya atau 15 (lima belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka 
Bank Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan Pemisahan UUS tersebut 
menjadi Bank Umum Syariah”. 
 
Dari latar belakang yang dijelaskan dalam Pasal 68 ayat (1) ini dapat 
disimpulkan bahwa Unit Usaha Syariah dapat mengembangkan perbankan 
tersebut dan terpisah dengan bank konvensional atau bank induknya. Ketika asset 
bank tersebut sudah setengah dari asset bank konvensional atau bank induknya 
dan atau sudah 15 tahun beroperasi bisa memisahkan diri, dalam hal ini 
menimbulkan pertanyaan besar apakah ketika bank syariah tersebut sudah 
terlepas dari bank induknya bisa berjalan dengan baik, dilihat dari sudut pandang 
kesiapan dan kendala secara financial dan lain-lain. 
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Dalam hal hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat muslim 
dengan pemerintah yang berkuasa telah menghasilkan keputusan dan langkah-
langkah produktif yang mengakomodasikan kepentingan bersama. Salah satu 
kepentingan masyarakat adalah dapat melaksanakan kegiatan ekonomi yang 
tidak didasarkan pada bunga. Masyakarakat berkepentingan akan munculnya 
lembaga yang dapat melayani transaksi kegiatan yang tidak berbasis bunga.
3
 
Masalah yang dikaji dalam penilaian ini ialah (1) Bagaimana kesiapan 
Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah sebelum diadakannya spin off ? (2) 
Bagaimana kinerja Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah paska diterapkannya 
spin off dalam UU No. 21 Tahun 2008 terkait spin off ? (3) Bagaimana dampak 
terbesar yang dirasakan Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah terhadap adanya 
kebijakan spin off tersebut ? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan kesiapan Bank 
Syariah Bukopin  dan BNI Syariah sebelum diadakannya spin off. (2) Untuk 
mendiskripsikan kinerja yang dilakukan oleh Bank Syariah Bukopin  dan BNI 
Syariah paska adanya spin off terkait apakah kebijakan ini sudah sangat tepat 
untuk dilakukan. (3) Untuk mendiskripsikan dampak serta kendala-kendala yang 
dialami Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah akibat adanya pemisahan (spin 
off) tersebut. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah penelitian hukum Yuridis - Empiris, dimana 
penelitian ini terfokus pada kesiapan, kinerja dan kedala atau dampak yang 
terjadi dari adanya spin off. 
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan Penelitian 
Lapangan adalah penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data secara 
primer maupun sekunder dan Studi Kepustakaan adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mencari data sekunder lainnya, yakni dengan cara membaca dan 
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menelaah berbagai jenis kepustakaan untuk dipelajari yang menyangkut dengan 
penelitian tersebut. 
Metode analisis yang gunakan dalam penelitian adalah Pertama, 
mengidentifikasi melalui dokumen-dokumen hukum berupa undang-undang dan 
lain-lain, literatur serta jurnal ilmiah yang mempunyai kesamaan atau 
berhuungan dengan  judul penelitian yang akan dibahas. Kedua, mencermati data 
yang diperoleh dari sumber data hasil identifikas dan mencatatnya, dan 
menganalisis data tersebut untuk menghasilkan suatu data dan kesimpulan dari 
bahan yang diperoleh oleh penulis. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kesiapan Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah Sebelum 
diadakannya Spin Off 
Kesiapan Bank Syariah Bukopin spin off dilaksanakan pada bulan 
Juli 2009, untuk UUS persiapan tahun 2000 dan pada tahun 2001 sudah 
operasional dan Juli 2009 spin off. Persiapan-persiapan yang kita 
laksanakan untuk spin off dari Bank Bukopin yang pertama mengakuisisi 
atau semacam penyelamatan BPI (Bank Persyarikatan Indonesia) 
diselamatkan oleh Bank Bukopin dengan setoran modal kemudian oleh 
Bank Bukopin BPI (Bank persyarikatan Indonesia) di convert menjadi 
Bank Syariah Bukopin, pada waktu itu yang dipersiapkan Bank Umum 
Syariah (BUS) setelah lembaga BUS terbentuk maka baru kita laksanakan 
spin off dari UUS ke BUS.       
    Persiapan-persiapan pengalihan dari UUS ke 
BUS ada beberapa yang harus dilaksanakan yaitu harus memenuhi 
ketentuan otoritas kemudian adanya kajian lawyer, perizinan ke OJK, 
persiapan SDI, penilaian value independent yang menilai asset UUS, 
kemudian konsultan pajak terkait masalah perpajakan dan persiapan yang 





dialihkan ke Bank Syariah Bukopin dari entitas yang berbeda dan 
melakukan sosialisasi ke karyawan. Pada waktu itu bank Bukopin 
memberikan kebijakan bahwa untuk karyawan UUS bonafitnya masih 
sama dengan Bank Bukopin jadi pindah ke BUS bonafitnya masih sama 
kemudian jangka waktu masa kerja dilanjutkan terus dan ini berpengaruh 
pada waktu pensiun yang diterima dan masa peralihannya 2 tahun.
4
 
Persiapan yang dilakukan Bank Syariah Bukopin izin dari OJK UUS lebih 
baik dari BUS pada waktu itu. Spin off UUS ke BUS ketentuan dari OJK, 
service level tidak boleh turun, oleh karena itu SOP, pedoman pengambilan 
kebijakan pembiayaan diambil dari Bank Bukopin semua. Ada sedikit 
penurunan terkait regulasi karena pada waktun itu Bank Bukopin belum 
bank devisa ada juga UUS yang menjadi bank devisa. 
 Adanya pegawai non mulism di Bank Syariah Bukopin tidak 
masalah asalkan tidak berada di posisi yang strategis dan posisi strategis di 
posisikan yang muslim. Di Bank Syariah Bukopin masih ada pegawai yang 
non muslim. Kebijakan yang dilakukan dalam hal ini memisahkan porsi 
posisi sentral yang ada di Bank syariah Bukopin dipegang oleh yang 
muslim. Hal ini gunakan untuk menjaga kemurnian dari sistem syariah 
tersebut walaupun sebenarnya masih ada juga pegawai yang non muslim 
yang bekerja di Bank Syariah Bukopin.     
 Saham yang dimiliki oleh para pemegang saham terkhususkan non 
muslim di Bank Bukopin yang pada waktu sudah TBK dan sesuai 
ketentuan harus melindungi pemilik saham minoritas sudah di clear kan 
untuk spin off juga menajdi persetujuan RUPS bank Bukopin. Saham Bank 
Bukopin yang sudah TBK tidak membatasi baik dia muslim atau non 
muslim yang penting untung dan pelaksanaan spin off tidak merugikan 
Bank Bukopin karena nilai asset yang dialihkan sesuai dengan value 
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independent jadi tidak akan merugikan Bank Bukopin.   
  Laporan perkembangan keuangan Bank Syariah Bukopin 
dilihat dari asset total pada tahun 2011-2015 selalu mengalami kenaikan. 
Hal ini dibuktikan dari grafik naik asset totalnya pada setiap tahunnya. 
Asset total pada tahun  2011 berjumlah  2.730.027.
5
 Tahun 2012 berjumlah  
3.616.108.
6
 Tahun 2013 berjumlah  4.342.213.
7
 Tahun 2014 berjumlah  
5.160.517.
8
 Tahun 2015 berjumlah  5.827.154.
9
  Kesiapan BNI 
Syariah dari Unit Usaha Syariah (UUS) ke Bank Umum Syariah (BUS) 
diawali oleh semua pegawai yang bekerja di BNI syariah otomatis 
berpindah ke Bank Umum Syariah (BUS). Fasilitas yang diperoleh BNI 
Konvensional dan BNI Syariah masih sama seperti sumber daya manusia 
(SDM) dan pengaturan internalnya dan sistemnya. Dalam kesiapan untuk 
Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah berjalan dengan 
lancar yang dirasakan dari kantor cabang.
10
 Persiapan yang dilakukan BNI 
Syariah paska terpisah dari Bank Konvensional selama menjadi Unit Usaha 
Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS) dilakukan dengan 
penyesuaian produk baru yang disesuaikan dengan visi dan misi dari BNI 
syariah, ketentuan, produk, dan cabang baru.  BNI Syariah 
dalam hal kepegawaian sebenarnya tidak masalah dan tidak ada 
ketentuannya, akan tetapi pegawai BNI Syariah muslim dan diutamakan 
pegawai BNI Syariah muslim di setiap open reqruitment pegawai. BNI 
Syariah dalam hal kepemilikan saham ini memang tidak dimiliki oleh 
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perorangan tetapi dimiliki oleh BNI atau pemerintah.   
      Berikut data keuangan BNI 
Syariah  dilihat dari  jumlah asset  pada tahun 2011-215. Jumlah asset pada 
tahun  2011 berjumlah 8.466.887, tahun 2012 berjumlah 10.645.313, tahun 
2013 berjumlah  14.708.504, tahun 2014 berjumlah  19.492.112, tahun 
2015 berjumlah  23.017.667. 
11
 Data tersebut menunjukan bahwa kenaikan 
jumlah asset yang dimiliki oleh BNI Syariah sangat besar dari tahun ke 
tahun. 
3.2 Kinerja Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah Paska Diterapkannya 
Spin Off Dalam UU No. 21 Tahun 2008 Terkait Spin Off 
Bank Syariah Bukopin ini kinerjanya paska terpisah, Bank Syariah 




Kinerja yang lainnya secara kebijakan yang dilakukan oleh Bank 
Syariah Bukopin sendiri setelah menjadi BUS lebih enak daripada 
sebelumnya karena kebijakan yang dilakukan lebih cepat dan lebih transparan 
dan secara umum bank Syariah Bukopin lebih mandiri dalam pengambilan 
kebijaknnya karena sudah tidak ada lagi hubungannya dengan bank 
konvensionalnya sejak melakukan spin off dari UUS ke BUS pada tahun 
2009. 
Berikut laporan perkembangan rasio kinerja Bank Syariah Bukopin 
dilihat dari tahun 2011-2015 pada bagian rasio kecukupan modal selalu 
mengalami naik turun. Rasio kecukupan modal pada tahun 2011 berjumlah 
15,29.
13
 Rasio kecukupan modal pada tahun 2012 berjumlah 12,78.14 Rasio 
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kecukupan modal pada tahun 2013 berjumlah 11,10.
15
 Rasio kecukupan 
modal pada tahun 2014 berjumlah 15,85.
16
 Rasio kecukupan modal pada 
tahun 2015 berjumlah 16,31.
17
 Data diatas menunjukan penurunna rasio 
kecukupan modal dari Bank Syariah Bukopin terjadi pada tahun 2012-2013. 
BNI Syariah memang telah melakukan Spin off dan kinerja yang 
dirasakan jauh berbeda waktu dari menjadi Unit Usaha Syariah (UUS). Dalam 
perkembangannya dibaratkan seperti seorang yang telah diberikan kesempatan 
lebih yang dulunya didikte sekarang diberi kesemapatan untuk berusaha 
sendiri. Dalam hal ini kinerja BNI Syariah diberikan kesempatan membuat 
kebijakan sendiri untuk memanage dan akhirnya menjadi lebih bisa 
berkembang lebih baik lagi. Dengan diberikan kebebasan ini malah 
memberikan peningkatan dalam hal ini kinerja setelah mengalami hal yang 
siginifakan dilihat dari prestasi yang diperoleh oleh BNI Syariah. 
Kinerja dalam sebuah perbankan juga tidak dilihat dari adanya 
bagaimana cara bekerjanya saja. Tingkat kesehatan bank baik konvensional 
maupun syariah dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber 
utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan. 
Berdasarkan laporan itu akan dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim 
dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan 
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan-perubahan 
pokok pada trend dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis 
laporan keuangan akan membantu menginpretasikan berbagai hubungan kunci 
serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai 
potensi keberhasilan perusahaan pada masa mendatang. Laporan Keuangan 
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merupakan dasar bagi upaya analisis tentang suatu usaha, yaitu keseluruhan 
aktivitas yang bersangkutan degan usaha-usaha untuk mendapatkan dana yang 
diperlukan dan biaya minimal dengan syarat-syarat yang paling 




Berikut adalah data rasio keuangan penting dari BNI Syariah dari tahun 
2011-2015 yang masih mengalami naik turun . kinerja rasio ini dilihat dari 
coverage ratio pada tahun 2011 berjumlah 73,40%, tahun 2012 berjumlah 
76,88%, tahun 2013 91,27% berjumlah, tahun 2014 berjumlah 90,73%, tahun 
2015 berjumlah 84,51%.
19
 Data tersebut menunjukan bahwa rasio kinerja BNI 
Syariah mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015. 
3.3 Dampak Terbesar Yang Dirasakan Bank Syariah Bukopin dan BNI 
Syariah Terhadap adanya Kebijakan Spin Off 
Dampak yang dialami oleh Bank Syariah Bukopin itu over head yang 
lebih besar karena pada waktu UUS masih beberapa dompleng dengan Bank 
Bukopin misalkan IT, SDI, manejemen resiko, kepatuhan, support kredit. SDI 
juga menjadi masalah di Bank Syariah Bukopin. Dampak yang sangat 
dirasakan adalah perbedaan Batas Maksimum Pembiayan Kredit (BMPK) 
yang dimiliki oleh Bank Syariah Bukopin kecilnya nilai pembiayaan yang 
dimiliki oleh BUS karena modal yang dimiliki oleh BUS hal ini berbanding 
terbalik dengan UUS yang memiliki nilai pembiayaan sangat besar sehingga 
dapat melakukan ekspansi pembiayaan dibandingan dengan BUS dan modal 
yang dimiliki oleh UUS juga besar, yang mengakibatkan pada saat adanya 
spin off total pembiayaan dari UUS ke BUS melampaui BMPK.
20
 Dampak 
                                                          
18
 Khaerul Uman, 2013, Manajemen Perbankan Syariah. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 327-333 
19
 Laporan Tahunan BNI Syariah  Tahun 2015,  http://www.bnisyariah.co.id/laporan-tahunan-bni-
syariah-tahun-2015 diakses pada hari Kamis 12 Januari 2017 Pukul 12.30 WIB 
20
 Noor Cholis, Kepala Divisi Pengembangan Produk Bank Syariah Bukopin Melawai, Wawancara 






positif yang terjadi seperti fakousnya dalam dunia syariah dalam Bank 
Syariah Bukopin karena sudah terpusat. Dampak dari adanya kebijakan spin 
off yang dialami oleh BNI Syariah dilihat dari kantor cabang tidak terlalu 
terasa, dalam hal ini identitas yang berubah dari perubahan pada waktu itu 
dari mulai brosur, alat media, pemasaran itu yang menjadi kendalanya. 
Dengan menjadi Bank Umum Syariah (BUS) pemasaran kita menjadi lincah 
dalam pemasaran karena kebijakan tentang pemasaran tidak bergantung pada 
BNI Konvensional dan lebih fleksibel dalam membuat kebijakan-kebijakan 
dan lebih banyak fleksibilelitasnya lebih terasa, lebih banyak keuntungannya 
serta lebih bisa berkembang. Dampak negatif yang dirasakan oleh bank 
sebenarnya pada siklus awal pemisahan dimana bank sudah harus mandiri 
tanpa harus bertumpu pada finansial dari bank konvensionalnya. Masalah 
finansial menjadi hal yang urgent bagi setiap perbankan syariah yang 
mengalami dan melakukan spin off.   Berbeda dengan bank Konvensional, 
hubungan antara bank syariah dengan nasabahnya bukan hubungan antara 
debitur dan kreditur, melainkan hubungan kemitraan antara penyandang dana 
(shahib al maal) dengan pengelola dana (mudharib).
21
 Pokok permasalahan 
manajemen dana bank pada umumnya dan bank syariah pada khususnya 
adalah (1) Berapa memperoleh dana dan dalam bentuk apa dengan biaya yang 
relatif murah. (2) Berapa jumlah dana yang dapat ditanamkan dan dalam 
bentuk apa untuk memperoleh pendapatan yang optimal. (3) Berapa besarnya 
deviden yang dibayarkan dapat memuasakan pemilik/pendiri dan laba ditahan 
yang memadai untuk pertumbuhan bank syariah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Pertama, kesiapan pengalihan dari UUS ke BUS atau spin off 
dilakukan persiapan melalui pengkajian dengan lawyer, perizinan OJK, 
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konsultasi kepada konsultan pajak masalah perpajakan, dan melakukan 
persiapan SDI. Kesiapan yang terberat dilakukan oleh Bank Syariah Bukopin 
ini adalah kesiapan pada SDI, dimana persiapan SDI yang dilakukan 
perpindahan dari UUS ke BUS yang sudah menggunakan sistem syariah. 
Kesiapan BNI Syariah dalam melakukan spin off berawal dari seluruh 
pegawai yang pindah secara otomatis dari UUS ke BUS yang menggunakan 
sistem Islam. Kesiapan spin off waktu itu, fasilitas yang diperoleh BNI 
konnvensional dan BNI Syariah terkait SDM dan pengaturan internalnya dan 
sistemnya. 
Kedua, kinerja yang dialami oleh Bank Syariah Bukopin paska 
dilakukannya spin off ini dan menjadi Bank Umum Syariah secara finansial, 
asset, growth, pembiayaan, laba rugi bisa dikatakan mempunyai pertumbuhan 
dan mengalami kenaikan. Kinerja yang lainnya bisa dilihat dari kebijakan 
yang dilakukan Bank Syariah Bukopin Sendiri lebih cepat dan lebih 
transparan dalam melakukan kebijakan tanpa adannya ikut campur tangan dari 
bank konvensionalnya. Sistem BUS yang mempunyai kebijakan sendiri dan 
tanpa ada campur tangan dari bank konvensionalnya menjadikan kinerja bank 
syraiah terkhususkan pada BNI Syariah paska dilakukannya spin off menjadi 
lebih baik lagi, karena mampu untuk mengurus dan memberikan kebijakan 
tersendiri karena sudah tidak ada lagi kaitannya dengan bank konvensional 
serta Bank Umum Syariah memiliki ketentuan dan kebijakan tersendiri. 
Kinerja yang lain juga bisa dilihat dari kenaikan profit yang dimiliki oleh BNI 
Syariah sendiri yang setiap tahunnya naik. 
Ketiga, dampak yang dialami oleh Bank Syariah Bukopin sendiri 
adanya over head yang lebih besar karena pada waktu UUS sistem IT yang 
dimiliki Bank Syariah Bukopin masih dompleng dengan Bank Bukopin 
kendala lainnya juga terdapat pada SDI, manajemen resiko, kepatuhan dan 
sistem kredit, Batas Maksimal Pembiayaan Kredit (BMPK) dirasa lebih kecil. 





sebuah kunci keberhasilan dalam pemasaran yang dinilai lebih lincah dalam 
pemasarannya, karena tidak tergantung dengan Bank Konvensional. 
4.2 Saran  
Pertama, diharapkan agar setiap perbankan dapat melakukan spin off dari 
UUS menjadi BUS karena sistem BUS yang mandiri membuat perbankan 
lebih fokus dalam melaksanakan fungsinya sebagai perbankan syariah. 
Kedua, pelaksanaan spin off yang dilakukan juga memperhatikan dan 
mempertimbangkan aspek ketentuan yang berlaku dan menjadi syarat yang 
menjadi acuan dalam mendirikan BUS 
Ketiga, pendirian BUS dengan ketentuan asset 50% dari bank 
konvesionalnya dan telah beroperasi selama 15 tahun menjadi salah satu tolak 
ukur yang harus dipenuhi dalam pendirian BUS. 
Persantunan  
   Skripsi ini, penulis persembahkan kepada : orang tua, saudara yang selalu 
memberikan doa, bimbingan, motivasi, serta dukungan yang tidak pernah habis, serta 
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